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ANALISIS KERAPATAN TAJUK KAYU PUTIH 
PADA RUMAH PENGELOLAAN HUTAN NGLIPAR 
KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN YOGYAKARTA 
Abstrak
Kandungan minyak atsiri pada tanaman kayu putih memiliki berbagai macam 
manfaat, seperti bahan baku pembuatan obat-obatan, insektisida, hingga kosmetik. 
Selain itu, tanaman kayu putih dapat digunakan untuk konservasi lahan kritis 
yang mampu bertahan pada bentuk lahan karst dengan kemiringan lereng 
beragam. Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi persebaran tingkat kerapatan 
tajuk kayu putih di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta, 2) 
mengidentifikasi persebaran kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo 
KPH Yogyakarta dan 3) menganalisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih 
dengan kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta.  
Persebaran kerapatan vegetasi diidentifikasi menggunakan pengolahan 
transformasi indeks vegetasi Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI). Tingkat 
kerapatan vegetasi dibagi menjadi kelas kerapatan rendah, sedang, dan 
tinggi. Persebaran kemiringan lereng diklasifikasikan menurut Sitanala Arsyad 
(1989). Hubungan kerapatan vegetasi dan kemiringan lereng dianalisis 
berdasarkan hasil persentase luasan kerapatan vegetasi pada kemiringan lereng 
tertentu. Kelas kerapatan tajuk kayu putih menyebar pada lokasi 
penelitian dengan persebaran kelas kerapatan rendah seluas 1,18% dari luas 
total, kelas kerapatan sedang seluas 41,68%, dan kelas kerapatan tinggi seluas 
57,16%. Kelas kemiringan lereng menyebar pada lokasi penelitian yang terbagi 
dalam kelas kemiringan lereng datar (34,76%), berombak (43,66%) dan 
bergelombang (21,59%.). Analisis hubungan kerapatan vegetasi dengan 
kemiringan lereng menunjukkan kerapatan tajuk kayu putih memiliki hubungan 
lemah dengan kemiringan lereng datar dan bergelombang, sedangakan kerapatan 
tajuk kayu putih memiliki hubungan sedang dengan kemiringan lereng berombak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian, tanaman kayu putih 
paling sesuai ditanam pada kemiringan lereng berombak. 
Kata kunci: Kerapatan Vegetasi, Kemiringan Lereng, Citra Sentinel-2A. 
Abstract 
Essential oil of eucalyptus plant has a lot of benefits, such as raw material for 
medicine manufactures, insecticides, and cosmetics. Moreover, eucalyptus plant 
might be used for critical land preservation that able to adapt on karst landform with 
various slopes. This research objective are 1) identifying the distribution of the 
eucalyptus crown canopy’s density at Nglipar RPH BDH Karangmojo KPH 
Yogyakarta, 2) identifying the slopes’ distribution at RPH Nglipar BDH 
Karangmojo KPH and 3) analyzing the relation between distributions of 
eucalyptus crown canopy’s density with slopes’ distribution. The distribution of
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vegetation density is analyzed by using Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI). Canopy’s density divided into three classes, namely; low density, 
medium density, and high density. Slopes’ distribution is classified 
according to Sitanala Arsyad (1989). Relation between distributions of eucalyptus 
crown canopy’s density with slopes’ distributions is analyzed based on the 
percentage of total area density of the vegetation on particular slope. The 
distributions of eucalyptus crown canopy’s density on the observed area shows that 
low density class has extensive 1,18% of the total surface, medium density 
class has extensive 41,68%, and high density class 57,16%. Slopes’ distributions 
on the observed area are divided into flat slope (34,76%), wavy (43,66%) and 
undulating (21,59%.). Analysis of relation between distributions of 
vegetation density with the slopes’ distributions shows that the distribution of 
eucalyptus crown canopy’s density has low relation with flat and undulating 
slope, while the distribution of eucalyptus crown canopy’s density has middle 
relation wave slope. It might be concluded that wavy slope is the most 
suitable land condition for eucalyptus plants on the observed area. 
Keywords: Crowns Canopy’s Density, Slopes, Sentinel-2A Imagery 
1. PENDAHULUAN
Kandungan minyak atsiri pada tanaman kayu putih memiliki berbagai macam 
manfaat, seperti bahan baku pembuatan obat-obatan, insektisida, hingga kosmetik. 
Selain itu pohon kayu putih dapat digunakan untuk konservasi lahan kritis 
(Sunanto, 2003 dalam Fauziana 2016). Kayu putih yang memilik banyak manfaat 
dan dapat tumbuh pada lahan kritis menjadi pilihan Balai Kesatuan Pengelolaan 
Hutan (BKPH) Yogyakarta untuk ditanam pada hutan tanaman yang berada pada 
kawasan hutan lindung dan kawasan hutan produksi (Kasmudjo, 1992). 
Hasil inventarisasi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa luas tanaman kayu 
putih pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Yogyakarta sebesar 4.508,75 hektar 
yang terbagi dalam kawasan lindung seluas 303,75 hektar (6,74%), dan kawasan 
hutan produksi seluas 4.205 hektar (93,26%). Penelitian ini dilakukan pada 
kawasan hutan produksi, tepatnya pada petak 26, 27, 28, dan 29 RPH Nglipar BDH 
Karangmojo KPH Yogyakarta dengan luas lokasi penelitian sebesar 372 hektar. 
Berdasarkan data hasil rekapitulasi pungutan daun kayu putih BKPH Yogyakarta 
Tahun 2015 lokasi penelitian memiliki hasil produksi daun kayu putih sebesar 
743,2 ton dan pada tahun 2016 sebesar 957,9 ton. RPH Nglipar memiliki  
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Bagian dari tanaman kayu putih yang paling berpotensi menghasilkan 
minyak atsiri adalah daun. Besarnya produksi daun kayu putih dapat dikaitkan 
dengan tingkat kerapatan tajuk kayu putih. Semakin tinggi kerapatan tajuk kayu 
putih, maka hasil produksi daun kayu putih dapat semakin meningkat. Data 
penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk memperoleh informasi tingkat 
kerapatam tajuk kayu putih tanpa harus melakukan pengukuran secara langsung 
pada lokasi penelitian.  
Terdapat berbagai macam jenis citra penginderaan jauh, salah satunya yang 
dapat dimanfaatkan dalam analisis kerapatan tajuk kayu putih adalah Citra Sentinel-
2A dengan jumlah saluran dan rentang panjang gelombang yang besar sangat 
mendukung dalam perolehan informasi tingkat kerapatan tajuk kayu putih 
menggunakan transformasi indeks vegetasi. Transformasi indeks vegetasi yang 
akan digunakan dalam perolehan informasi tingkat kerapatan tajuk kayu putih 
adalah Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI).  
Danoedoro (2012) dalam buku Penginderaan Jauh Digital menjelaskan 
bahwa SAVI merupakan transformasi indeks vegetasi yang menekan gangguan 
latar belakang tanah. Transformasi indeks vegetasi SAVI dipilih karena paling 
sesuai untuk digunakan pada daerah dengan kerapatan vegetasi yang relatif jarang, 
yang mana objek tanah dapat terlihat melalui tutupan kanopi. Hal tersebut sesuai 
dengan keadaan perkebunan kayu putih yang mana ukuran tajuk kayu putih tidak 
terlalu besar, sehingga objek tanah dapat terlihat karena pada umumnya tajuk kayu 
putih tidak menutup permukaan tanah secara keseluruhan. 
Lokasi penelitian secara administrasi berada pada Kabupaten Gunung Kidul 
dengan sebagian besar bentuk lahan berupa karst yang memiliki topografi dengan 
kemiringan lereng beragam. Penelitian kerapatan tajuk kayu putih kali ini dikaitkan 
dengan kemiringan lereng pada lokasi penelitian. Tempat yang memiliki 
kemiringan lereng curam menyebabkan air tanah akan mengalir dengan cepat, 
sehingga tidak sempat atau sedikit yang meresap ke dalam tanah. Hal tersebut dapat 
berpengaruh terhadap vegetasi yang berada di atasnya, karena air tanah tidak dapat 
tersimpan cukup lama. Keadaan tersebut membuat penulis tertarik untuk 
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mengetahui seberapa besar hubungan antara kerapatan tajuk kayu putih dengan 
kemiringan lereng pada lokasi penelitian.  
Hasil transformasi indeks vegetasi akan diolah bersama data kemiringan 
lereng pada lokasi penelitian menggunakan Sistem Informasi Geograi (SIG). Hasil 
pengolahan data kerapatan tajuk kayu putih dan kemiringan lereng akan 
menunjukkan pola-pola keruangan dari lokasi penelitian, sehingga dapat dilakukan 
analisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan lereng di RPH 
Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta dengan menggunakan Klasifikasi 
Kelas Hubungan Kerapatan Tajuk Kayu Putih dengan Kemiringan Lereng. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kerapatan Tajuk Kayu Putih pada 
Rumah Pengelolaan Hutan Nglipar Kesatuan Pengelolaan Hutan Yogyakarta”.  
2. METODE
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei. Adapun pengambilan sampel 
kerapatan tajuk kayu putih dilakukan menggunakan metode Stratified Sampling. 
Sampel kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi penelitian digunakan untuk uji 
akurasi pengolahan kerapatan tajuk kayu putih meggunakan Citra Sentinel-2A. 
Sampel kerapatan vegetasi sebanyak 30 sampel, dimana jumlah sampel masing-
masing kelas kerapatan vegetasi disesuaikan dengan luasan wilayah pada kelas 
tersebut. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Metode analisis data kerapatan tajuk kayu putih berdasarkan transformasi
indeks vegetasi SAVI yang dibagi dalam vegetasi kerapatan rendah, sedang,






Perhitungan akurasi pengolahan kerapatan tajuk kayu putih meggunakan 
Citra Sentinel-2A dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan 
berikut: 
Uji akurasi = 
∑ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖
∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  x 100% .....………………………………..(2) 
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2) Metode analisis data kemiringan lereng berdasarkan interpolasi data kontur
yang diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng menurut
Sitanala Arsyad (1989) (Tabel 1).
Tabel 1. Klasifikasi Kelas Kemiringan Lereng Menurut Sitanala Arsyad 
(1989) 
No. Kemiringan Lereng Deskripsi 
1. 0 – 3% Datar 
2. 3 – 8% Landai atau Berombak 
3. 8 – 15% Agak Miring atau Bergelombang 
4. 15 – 30% Miring atau Berbukit 
5. 30 – 45% Agak curam 
6. 45 – 60% Curam 
7. >60% Sangat Curam 
Sumber: Sitanala Arsyad, 1989 
3) Metode analisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih berdasarkan hasil
overlay data kerapatan vegetasi dan kemiringan lereng yang membentuk
pola keruangan tertentu. Hubungan kerapatan tajuk kayu putih dan
kemiringan lereng diklasifikasikan berdasarkan jumlah luasan vegetasi pada
kemiringan lereng tertentu dalam satuan persen Untuk mempermudah
analisis hubungan, maka dibuat tabel matriks dengan contoh tabel dapat
dilihat pada Tabel 2. Adapun pembagian kelas hubungan adalah sebagai
berikut:
Kelas hubungan lemah :   0 – 33% 
Kelas hubungan sedang : 34 – 66% 
Kelas hubungan kuat : 67 – 100% 








































2.1 Diagram Alir Penelitian 














































































































































































































































































































































































3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kerapatan Tajuk Kayu Putih 
Data kerapatan tajuk kayu putih diperoleh dari pengolahan trasnsformasi indeks 
vegetasi SAVI pada Citra Sentinel-2A. Hasil yang diperoleh berupa nilai indeks 
kerapatan tajuk kayu putih yang dibagi menjadi tiga kelas kerapatan vegetasi, yaitu; 
rendah, sedang, dan tinggi. Persebaran kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persebaran Kelas Kerapatan Vegetasi pada Lokasi Penelitian 
Nilai Indeks Vegetasi Kelas Kerapatan Vegetasi 
Luas 
Ha % 
-0,529325 - 0,051001 Vegetasi kerapatan rendah 4,38 1,18 
0,051001 - 0,63132 Vegetasi kerapatan sedang 155,05 41,68 
0,63133 - 1,21165 Vegetasi kerapatan tinggi 212,65 57,16 
Sumber: Pengolahan data, 2018 
Berdasarkan hasil analisis pada lokasi penelitian, wilayah dengan kelas 
kerapatan rendah bukan berupa kawasan yang ditanami oleh tanaman kayu putih, 
melainkan berupa jalan setapak, lahan kosong, atau lahan yang ditanami rumput 
gajah. Persebaran spasial kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1 dengan tampilan gradasi warna yang semakin gelap untuk 
kelas kerapatan vegetasi yang semakin tinggi. Lokasi penelitian didominasi oleh 
nilai indeks tinggi yang terlihat dari banyaknya warna gelap pada lokasi penelitian. 
Gambar 1 Peta Persebaran Keraatan Tajuk Kayu Putih 
(Sumber: Pengolahan data, 2018) 
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Titik sampel pada lokasi penelitian tersebar pada kelas kerapatan sedang 
sebanyak 12 sampel, dan kelas kerapatan tinggi sebanyak 18 sampel. Persebaran 
titik sampel pada lokasi penelitian dapat diamati pada Gambar 2.  
Gambar 2 Peta Persebaran Titik Sampel Kerapatan Tajuk Kayu Putih 
(Sumber: Pengolahan data, 2018) 
Masing-masing titik sampel lokasi penelitian memiliki jumlah pohon yang 
berbeda-beda. Jumlah pohon yang ada pada suatu titik sampel tidak dapat 
digunakan sebagai acauan kerapatan, karena tinggi rendahnya nilai kerapatan 
vegetasi dipengaruhi oleh besarnya jari-jari tajuk pohon. Kerapatan tajuk kayu 
putih terendah ada pada titik sampel nomor 19 dengan kerapatan vegetasi sebesar 
4,564% Kerapatan tajuk kayu putih tertinggi berada pada titik sampel nomor 25 
dengan kerapatan vegetasi sebesar 33,023%. Secara lengkap nilai indeks SAVI dan 
nilai kerapatan tajuk dapat dilihat pada Tabel 4. Keadaan kerapatan tajuk kayu putih 
pada titik sampel nomor 19 dan 25 dapat diamati pada Gambar 3 dan 4. 
Gambar 3 Kenampakan Vegetasi Gambar 4. Kenampakan Vegetasi
pada Sampel 19 pada Sampel 25 
(Sumber: Pemotretan di lokasi penelitian, 2018) 
9 












tajuk di lapangan 
(%) X (mT) Y (mU) 
1 Sedang 456523,114 9126908,019 0,831597 8,261 
2 Tinggi 456936,757 9126401,063 0,951871 16,695 
3 Tinggi 456575,745 9125936,397 1,07697 32,17 
4 Sedang 456657,453 9126853,974 0,804391 8,147 
5 Tinggi 455964,859 9126077,229 0,967341 21,096 
6 Tinggi 456461,687 9126388,358 0,946788 13,179 
7 Tinggi 456184,177 9126111,90 0,983640 22,461 
8 Sedang 456165,526 9126020,028 0,625417 5,276 
9 Tinggi 455925,359 9125986,632 0,890955 9,119 
10 Sedang 455896,638 9125952,428 0,884032 8,344 
11 Sedang 456471,015 9127014,292 0,806886 8,21 
12 Tinggi 456441,153 9127120,3 1,050757 30,572 
13 Tinggi 456395,458 9127681,629 0,903594 11,872 
14 Tinggi 456694,523 9126117,722 0,865278 6,302 
15 Tinggi 456001,326 9125980,986 0,933485 13,065 
16 Tinggi 457016,959 9126784,663 0,955985 18,529 
17 Sedang 457048,793 9126824,683 0,551862 4,809 
18 Tinggi 456970,569 9126885,319 0,992936 27,943 
19 Sedang 454714,821 9126763,127 0,538178 4,564 
20 Sedang 455017,796 9127113,627 0,652100 5,863 
21 Sedang 455081,579 9126690,265 0,643445 5,571 
22 Sedang 457184,735 9127464,874 0,783207 6,314 
23 Sedang 456648,481 9127419,193 0,675131 6,262 
24 Sedang 456857,641 9126690,265 0,798348 6,932 
25 Tinggi 454711,302 9126571,682 1,085582 33,023 
26 Tinggi 454931,092 9127094,295 0,914604 11,886 
27 Tinggi 455032,457 9126654,334 0,892889 10,148 
28 Tinggi 456365,206 9127624,914 0,967596 21,280 
29 Tinggi 456961,801 9127521,243 0,886078 8,36 
30 Tinggi 456871,071 9127433,193 1,046673 28,486 
Sumber: Pengolahan data, 2018 
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Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pada titik sampel nomor 14 memiliki nilai 
indeks vegetasi yang tinggi (0,865278), namun nilai kerapatan tajuk kayu putihnya 
termasuk dalam kelas kerapatan sedang (6,302%). Keadaan kerapatan tajuk kayu 
putih pada titik sampel nomor 14 dapat diamati pada Gambar 5. Pada gambar 
tersebut terlihat jari-jari tajuk tanaman kayu putih terdapat rumput yang tumbuh 
menutupi objek tanah, sehingga hasil transformasi indeks vegetasi SAVI memiliki 
nilai indeks yang cenderung tinggi.  
Gambar 5. Kenampakan Vegetasi Kelas Kerapatan Tinggi pada Sampel 14 
(Sumber: Pemotretan di lokasi penelitian, 2018) 
Hasil perhitungan kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi penelitian 
menunjukkan jumlah sampel yang sesuai sebanyak 29 sampel dari jumlah sampel 
penelitian sebanyak 30 sampel. Berdasarkan data tersebut, akurasi pengolahan 
kerapatan tajuk kayu putih menggunakan transformasi indeks vegetasi SAVI pada 
Citra Sentinel-2A sebesar 96,67%. Nilai akurasi yang besar menunjukkan bahwa 
pengolahan kerapatan tajuk kayu putih dengan menggunakan transformasi indeks 
vegetasi SAVI memiliki kesesuaian yang tinggi antara hasil pengolahan 
transformasi indeks vegetasi dengan kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi 
penelitian, sehingga dapat digunakan untuk acuan dalam pengolahan data 
selanjutnya. 
3.2 Analisis Kemiringan Lereng
Interpolasi data kontur pada lokasi penelitian dengan kontur interval sebesar 12,5 
berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng menurut Sitanala Arsyad (1989) 
memiliki 3 kelas kemiringan lereng, yaitu; datar (0 – 3%), landai atau berombak (3 
– 8%), dan agak miring atau bergelombang (8 – 15%). Persebaran luasan kelas
kemiringan lereng pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 
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0 – 3% Datar 129,33 34,76 
3 – 8% Landai atau Berombak 162,42 43,66 
8 – 15% Agak Miring atau Bergelombang 80,32 21,59 
Sumber: Pengolahan data, 2018 
Dilihat dari luasan wilayah pada masing-masing kelas kemiringan lereng, 
keberadaan kelas kemiringan lereng berombak lebih mendominasi pada lokasi 
penelitian dengan luasan terbesar yaitu 162,42 hektar. Jika dilihat pada persebaran 
spasialnya pada Gambar 6, lokasi penelitian memiliki kelas kemiringan lereng yang 
cenderung menyebar. Ketiga kelas kemiringan lereng; datar, berombak, dan 
bergelombang dapat ditemui pada petak 26, 27, 28, maupun 29. 
Gambar 6. Peta Persebaran Kemiringan Lereng 
 (Sumber: Pengolahan Data, 2018) 
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman. Kemiringan lereng yang semakin curam menyebabkan air 
tanah akan mengalir dengan cepat, sehingga tidak sempat atau sedikit yang meresap 
ke dalam tanah. Hal tersebut berpengaruh terhadap vegetasi di atasnya, karena air 
tanah tidak dapat tersimpan cukup lama. Tanaman kayu putih yang dapat digunakan 
untuk kobservasi lahan kritis, dapat tumbuh dengan baik pada kemiringan lereng 
datar hingga bergelombang pada lokasi penelitian.
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3.3 Analisis Hubungan Kerapatan Tajuk Kayu Putih dan Kemiringan Lereng
Hubungan kerapatan vegetasi dengan kemiringan lereng dianalisis berdasarkan 
overlay (penampalan) data kerapatan tajuk kayu putih dan data kemiringan lereng 
untuk menghasilkan data baru yang menampilkan pola keruangan dari kedua data 
tersebut. Pola keruangan yang dihasilkan memiliki luasan masing-masing kelas 
kerapatan pada kelas kemiringan lereng. Besar luasan dan hubungan yang 
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 6 












Hubungan Ha % Ha % Ha % 
Rendah 2,93 66,89 Kuat 1,36 31,05 Lemah 0,1 0,022 Lemah 
Sedang 47,65 28,15 Lemah 72,13 46,52 Sedang 35,25 22,73 Lemah 
Tinggi 70,75 33,27 Lemah 96,93 45,58 Sedang 46,97 22,08 Lemah 
Sumber: Pengolahan data, 2018 
Hasil overlay antara data kerapatan vegetasi dan kemiringan lereng 
menunjukkan pola keruangan yang jelas antara kelas kerapatan vegetasi dan kelas 
kemiringan lereng yang dapat diamati pada Gambar 7. 
Gambar 7. Peta Persebaran Kerapatan Vegetasi dengan Kemiringan Lereng 
 (Sumber: Pengolahan data, 2018) 
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Kerapatan vegetasi memiliki persentase luasan tertinggi sebesar 46,52% 
pada kelas kemiringan lereng berombak. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman 
kayu putih lebih sesuai jika ditanam pada topografi dengan kemiringan lereng 
berombak. Kemiringan lereng berombak dengan persentase kemiringan lereng 3 – 
8% membuat air hujan tidak banyak yang menjadi limpasan permukaan dan tidak 
banyak yang meresap ke dalam tanah, sehingga kandungan air tanah tidak terlalu 
melimpah. Tanaman kayu putih yang dapat tumbuh pada lahan kritis lebih sesuai 
untuk ditanam pada keadaan ini. 
Pada kemiringan lereng datar dan bergelombang, kerapatan vegetasi dengan 
kemiringan lereng memiliki kelas hubungan lemah. Hal tersebut dikarenakan pada 
kemiringan lereng datar dengan persentase kemiringan lereng sebesar 0 – 3% 
mebuat hampir keseluruhan air hujan meresap ke dalam tanah, sehingga kandungan 
air pada tanah lebih melimpah. Pada kemiringan lereng bergelombang dengan 
presentasi kemiringan lereng 8 – 15% membuat air hujan lebih banyak mengalir 
sebagai limpasan air, sehingga sangat sedikit yang meresap ke dalam tanah. 
Keadaan ini membuat kandungan air pada tanah sangat sedikit dan tidak mencukupi 
kebutuhan air dari vegetasi diatasnya. Kebutuhan air pada tanaman kayu putih 
sangat bergantung pada air hujan, karena pihak pengelola hutan tidak melakukan 
penyiraman pada kawasan hutan, sehingga pasokan air tanaman kayu putih 
sepenuhnya berasal dari air hujan 
Hasil analisis kerapatan tajuk kayu putih pada RPH Nglipar KPH 
Yogyakarta menunjukkan kerapatan tajuk kayu putih pada lokasi penelitian 
memiliki hubungan sedang dengan kemiringan lereng berombak dengan persentase 
luasan sebesar 46,52%. Tanaman kayu putih meskipun dapat tumbuh pada lahan 
kritis sekalipun, memiliki faktor pertumbuhan yang dapat berpengaruh pada 
kesuburan tanaman kayu putih. 
4. PENUTUP
Analisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan lereng dilakukan 
berdasarkan hasil persentase luasan kerapatan vegetasi pada suatu kelas kemiringan 
lereng pada lokasi penelitian. Hasil analisis menunjukkan kerapatan tajuk kayu 
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putih pada kerapatan sedang dan tinggi memiliki hubungan sedang dengan 
kemiringan lereng berombak, sedangkan kerapatan tajuk kayu putih pada kerapatan 
sedang dan tinggi memiliki hubungan lemah dengan kemiringan lereng datar dan 
bergelombang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian, tanaman 
kayu putih paling sesuai ditanam pada kemiringan lereng berombak 
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